ABSTRAK
Tri Lestari Wuri Handayani. K8408103. Kontribusi Kerajinan Ramah Lingkungan Dalam Menunjang Keterampilan Pendidikan Dan Pendapatan Masyarakat Di Desa Salam Rejo Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.Maret 2015.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah munculnya kerajinan ramah lingkungan, perkembangan kerajinan ramah lingkungan dan kontribusi kerajinan ramah lingkungan dalam menunjang pendidikan keterampilan dan pendapatan masyarakat yang ada di Desa Salamrejo.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskritif. Menggunakan sumber data yaitu sumber data primer, dan sekunder yang meliputi informan, peristiwa, atau aktivitas, dan tempat atau lokasi. Penelitian ini juga menggunakan teknik penggumpulan data yaitu wawancara mendalam, pengamatan langsung (observasi) dan studi pustaka. Menggunakan teknik cuplikan purposive sampling. Validitas data menggunakan teknik trianggulasi data. Kemudian teknik analisis data tahapannya meliputi pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan yang terakhir adalah verivikasi data atau penarikan kesimpulan. Selainitu penelitian ini juga menggunakan prosedur penelitian yang meliputi pertama persiapan, kedua pengumpulan data dan ketiga adalaha laporan penyusunan penelitian.
Hasil penelitian menunjukan bahwa awal mula terciptanya kerajinan ramah lingkungan adalah ide dari seorang warga masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupannya, dan mengajarkan pendidikan keterampilan serta membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatannya dan mensejahterakan kehidupan masyarakat.
Kesimpulan penelitian ini adalah terciptanya industri kerajinan ramah lingkungan di Desa Salamrejo memberikan pengaruh baik bagi masyarakat yaitu adanya keahlian pendidikan keterampilan pada masyarakat sehingga terciptanya lapangan pekerjaan yang akhirnya meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci : Kerajinan, Keterampilan Pendidikan Dan Pendapatan.

Pendahuluan
 Berbagai daerah di Indonesia terdapat banyak tempat yang merupakan daerah industri. Di antara tempat tersebut, ada yang berada dalam satu lingkungan kampung sehingga sering disebut perkampungan industri. Salah satu daerah yang memiliki industri kecil terutama industri kerajinan yang ramah lingkungan adalah Desa Salam Rejo Kecamatan Sentolo. Yang dimaksud dengan kerajinan ramah lingkungan adalah pemanfaatan tanaman pengganggu seperti agel dan enceng gondok yang dianggap tidak memiliki nilai fungsi dan nilai guna. Dengan memanfaatkan agel dan enceng gondok yang ada di sekitar perumahan, kini masyarakat memiliki kegiatan yang lebih bermanfaat dan juga keterampilan yang dapat menghasilkan dan meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam penelitian ini hal yang yang menjadi rumusan masalah adalah 1) Bagaimana awal munculnya kerajinan ramah lingkungan di Desa Salam Rejo dalam pembangunan, 2) Bagaimana perkembangan kerajinan ramah lingkungan di Desa Salam Rejo, 3) Bagaimana Kerajinan Ramah Lingkungan berkontribusi pada keterampilan pendidikan dan pendapatan masyarakat yang ada di Desa Salam Rejo.
Metode
	Penelitian ini dilakukan di desa Salamrejo. Bentuk penelitian adalah penelitian kualitatif dengan strategi pendekatan studi kasus tunggal terpancang. Sumber data berasal dari dokumen dan nara sumber yang terpercaya dan mempunyai sikap obyektif serta mau dengan sukarela memberikan informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti. Sampling diambil dengan teknik purposive sampling yang dilakukan dengan memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalah yang hendak diteliti secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap sehingga kemungkinan pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan dengan para nara sumber yang berada di Desa Salamrejo. Validitas data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yakni dengan tahapan sebagai berikut : reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Review Literatur
Tindakan sosial menurut max weber adalah suatu tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain (Weber dalam Ritzer 1975). Warga tersebut rela mengambil tindakan rasionalitas instrumental yang berarti bahwa melakukan tindakan dengan sadar dan dengan kemaunya sendiri dengan tujuan tindakan itu untuk mencapai apa yang di inginkan yaitu menularkan ilmu yang dimiliki dalam hal membuat kerajinan terhadap para warga dan tetangganya agar warga memiliki keahlian dan keterampilan dalam hal mebuat dan menciptakan suatu karya.
Kerajinan ramah lingkungan desa Salamrejo membawa perubahan yang sangat bisa dirasakan. Seperti berkurangnya pengangguran dan tersedianya lapangan pekerjaan, serta meningkatnya pendapatan masyarakat. Seperti diketahui bahwa sebelum adanya industri kerajinan ramah lingkungan ini masyarakat dahulunya hanya bekerja sebagai buruh pabrik dan petani. Setiap bulannya mereka hanya menerima upah yang sedikit dan itu tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu banyak anak- anak yang hanya berpendidikan Sekolah Menengah Pertama karena para orang tua terkendala biaya. 
Secara grafis, hubungan variabel tersebut dapat digambarkan di bawah ini:
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Salamrejo adalah sebuah desa yang berada di Kabupaten Kulon Progo, tepatnya di jl. Raya Jogja Wates Km. 17. Desa Salam rejo merupakan desa yang jauh dari perkotaan. Maka dari itu masyarakat rata- rata banyak yang bekerja sebagai petani dan buruh pabrik, yang nilai upahnya tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari- hari. Awal mula munculnya kerajinan di desa Salamrejo dimulai pada tahun 1990. Kerajinan yang dibuat pada masa itu adalah kantong bagor, yaitu  kantong yang dibuat dari bahan yang disebut bagor. Hasil kerajinan itu digunakan untuk tempat cake, bumbu-bumbu dapur dan yang lainnya. 
Melihat sejarah perkembangan kerajinan di desa Salamrejo, maka hal ini dapat dikaitkan dengan dunia pendidikan. Sejarah awal kerajinan di desa Salamrejo hanya dibuat oleh satu orang saja. Pemasarannya pun masih terbatas di lingkungan desa setempat. Seiring berjalannya waktu, hasil kerajinan tersebut dikenal orang yang lebih jauh. Karena tertarik dengan kerajinan dari salamrejo tersebut, ada pesanan yang cukup banyak. Dengan adanya pesananan yang banyak tersebut, maka perajin tidak dapat memenuhi jika hanya dilakukan sendiri. Karena itu, perajin tersebut mengajak tetangganya untuk membantu membuatkan pesanan barang kerajinan. Untuk itu, maka para tetangganya diajari terlebih dahulu, karena sebelumnya mereka tidak bisa. Setelah beberapa waktu, para tetangganyapun dapat membuar barang kerajinan dengan berbagai macam sesuai dengan yang diajarkan. Dari sinilah terlihat adanya unsur pendidikan dalam kerajinan ramah lingkungan di desa Salamrejo. Unsur pendidikan tersebut termasuk dalam kategori pendidikan kecakapan hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat Anwar (2006: 28) bahwa unsur kecakapan hidup terbagi menjadi 4 jenis, yaitu kecakapan personal (kecakapan diri dan berpikir rasional), kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vocasional. Dari keempat unsur tersebut maka unsur pendidikan dalam kerajinan ramah lingkungan di desa Salamrejo termasuk dalam unsur kecakapan personal dan kecakapan sosial. Kecakapan personal dalam hal ini adalah adanya pendidikan keterampilan dari perajin pertama terhadap para tetangganya yang belum dapat membuat barang kerajinan dengan tujuan untuk membantu membuat kerajinan agar pesanan dapat terpenuhi. Sedangkan dari unsur kecakapan sosial, pembuat kerajinan dapat melakukan organisasi terhadap para tetangganya sehingga menjadi sebuah kelompok dalam satu usaha kerajinan. Unsur sosial di sini ada sistem manajemen sederhana, yaitu perajin pertama sebagai pengusaha yang mengatur dan mengajarkan kepada para tetangganya sebagai karyawan. 
Perkembangan usaha kerajinan di desa Salamrejo termasuk cukup pesat dan mendapat dukungan dari pemerintah. Perhatian pemerintah dan dunia sudah tertuju pada desa Salamrejo sebagai sentra industri kerajinan ramah lingkungan. Dari lembaga internasional (IOM) pun juga memberi bantuan berupaa alat-alat kerajinan. Juga disediakan fasilitas untuk pameran agar dapat dikenal oleh masyarakat luas. Kesempatan pameran pun juga tidak hanya di daerah setempat, tetapi sudah sampai di tingkat nasional dan bahkan sampai ke luar negeri.
Munculnya industri kerajinan dalam satu wilayah tentunya membawa dampak positif bagi warganya. Salah satu yang diharapkan dari adanya industri kerajinan adalah peningkatan ekonomi masyarakat. Hal ini juga terjadi di desa Salamrejo sebagai desa industri kerajinan.
Penutup
Kerajinan ramah lingkungan berkontribusi pada pendapatan masyarakat yang ada di Desa Salamrejo. Kontribusi ini dapat dilihat dari adanya peningkatan ekonomi keluarga, baik keluarga pengusaha maupun para tetangga yang dapat direkrut sebagai pegawai, sehingga para tetangga pun ikut memperoleh tambahan penghasilan. Selain itu, kerajinan ramah lingkungan juga berkontribusi terhadap pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya anak-anak yang dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sedangkan sebelum ada usaha kerajinan, banyak anak-anak yang putus sekolah.
Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian tentang kontribusi kerajinan ramah lingkungan dalam menunjang pendidikan keterampilan dan  pendapatan masyarakat yang ada di Desa Salamrejo., maka peneliti memberi saran-saran untuk menambah wawasan:
1. Bagi masyarakat
[bookmark: _GoBack]Kepada masyarakat diharapkan dapat meningkatkan keterampilannya dalam membuat produk kerajinan dari bahan ramah lingkungan. Untuk itu, baik pengusaha maupun karyawan diharapkan dapat belajar lebih banyak dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah.
2. Bagi pemerintah
a. Kepada pemerintah daerah diharapkan dapat mengembangkan usaha kerajinan ramah lingkungan di desa Salamrejo dan daerah lainnya yang memiliki potensi.
b. Kepada Dinas Pendidikan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan para pengusaha dan karyawan dengan cara memberikan pelatihan yang melibatkan para guru
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